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Abstrak Info Artikel

Data WHO dalam Global Survey on Maternal and Perinatal Health Diajukan:1-5-2024
tahun 2021 sebesar 46,1% dari seluruh kelahiran dilakukan melalui Diterima : 3-6-2024
Sectio Caesarea. RISKESDAS tahun 2018, jumlah persalinan dengan Diterbitkan : 25-6-2024
metode Sectio Caesarea di Indonesia sebesar 17,6%. Setelah dilakukan

tindakan sectio caesarea dapat muncul masalah yang menyebabkan

kesulitan dalam menyusui sehingga stimulus ASI menjadi terganggu.

Masalah ketidaklancaran produksi ASI sebagian besar dialami oleh ibu

postpartum dengan operasi sesar sebanyak 82%, hal ini disebabkan

karena adanya nyeri pada lokasi jahitan menghambat produksi

prolaktin dan oksitosin. Salah satu upaya nonfarmakologis yang bisa

dilakukan untuk merangsang hormone prolaktin dan oksitosin pada

ibu setelah melahirkan adalah dengan melakukan pijat oksitosin.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil penerapan Pijat

Oksitosin untuk Melancarkan Asi pada Pasien Post Sectio Caessarea di

Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. Metode penelitian ini

menggunakan desain penelitian yang digunakan adalah metode studi

kasus. Pengambilan dan pengumpulan data secara menyeluruh Kata kunci:

dengan menyertakan berbagai sumber data. Hasil penelitian Pijat Oksitosin, AS],
didapatkan hasil peningkatan yang signifikan pada produksi ASI ibu Sectio Caessarea
post sc pada hari ke tiga di Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong

setelah dilakukan pijat oksitosin pada pagi dan sore selama 15 menit. Keywords:

Kesimpulan penelitian yaitu penerapan pijat oksitosin pada dua Oxytocin Massage,
responden selama 6x pertemuan didapatkan hasil terjadi peningkatan breast milk, Sectio
yang signifikan terhadap produksi ASI ibu post section caessarea. Caessarea

Abstract

WHO data in the 2021 Global Survey on Maternal and Perinatal Health
is 46.1% of all births carried out via Sectio Caesarea. RISKESDAS in
2018, the number of deliveries using the Sectio Caesarea method in
Indonesia was 17.6%. After a caesarean section, problems can arise
that cause difficulties in breastfeeding so that the breast milk stimulus
becomes disrupted. The problem of irregular milk production is
mostly experienced by postpartum mothers with caesarean section as
much as 82%, this is caused by pain at the suture site inhibiting the
production of prolactin and oxytocin. One non-pharmacological effort
that can be done to stimulate the hormones prolactin and oxytocin in
mothers after giving birth is by doing an oxytocin massage. The aim of
this research is to determine the results of applying Oxytocin Massage
to Facilitate Breast Milk in Post Sectio Caessarea Patients in the Ponek
Room at RSUD dr. Soeratno Gemolong. This research method uses the
research design used is the case study method. Comprehensive data
collection and collection by including various data sources. The results
of the research showed a significant increase in post-sc mothers’
breast milk production on the third day in the Ponek Room at RSUD
dr. Soeratno Gemolong after having an oxytocin massage in the

Copyright © 2024, Indonesian Academia Center 232


mailto:ellynrochmiati.students@aiska-university.ac.id1
mailto:hermawatifarid.hf@gmail.com
mailto:fpurnamawati@gmail.com

Rochmiati dkk, Penerapan Pijat Oksitosin...

morning and evening for 15 minutes. The conclusion of the research

was that the application of oxytocin massage to two respondents

during 6 meetings resulted in a significant increase in the mother'’s

breast milk production after caesarean section.

Cara mensitasi artikel:

Rochmiati, E., Hermawati, H., & Purnamawati, F. (2024). Penerapan Pijat Oksitosin untuk
Melancarkan Asi Pada Pasien Post Sectio Caessarea di Ruang Ponek RSUD Dr. Soeratno
Gemolong.  /[JOH: Indonesian  Journal of  Public  Health, — 2(2), 232-243.
https://jurnal.academiacenter.org/index.php/IJOH

PENDAHULUAN

Persalinan salah satu kejadian fisiologis yang normal dialami oleh seorang ibu
berupa pengeluaran hasil konsepsi yang hidup di dalam uterus melalui vagina kedunia
luar (Sumaryati et al., 2018). Persalinan melalui proses pengeluaran janin dan plasenta
yang telah cukup bulan atau sudah mampu hidup diluar kandungan melalui jalan lahir
atau melalui jalan lain, dengan bantuan atau tanpa bantuan (kekuatan sendiri). Terdapat
dua macam proses persalinan yaitu persalinan pervaginam atau persalinan normal
persalinan spontan dan persalinan sectio caesarea (SC) atau orang awam menyebutnya
operasi sesar. Operasi sesar yaitu proses pengeluaran janin lewat pembedahan perut
(Viandika & Septiasari, 2020). Persalinan Sectio Caesarea (SC) dilakukan atas dasar
indikasi medis, sepertiplacenta previa, presentasi abnormal pada janin, serta indikasi lain
yang dapat membahayakan nyawa Ibu dan janin (Komarijah et al., 2023)

Berdasarkan data rutin Direktorat Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak tahun 2023, Ibu
Hamil yang mendapatkan Pemeriksaan Kehamilan 6 kali sebesar 82,94%. Menurut World
Health Organization (WHO), menyatakan tindakan operasi Sectio Caesarea (SC) sekitar 5-
15%. Data WHO dalam Global Survey on Maternal and Perinatal Health tahun 2021
menunjukkan sebesar 46,1% dari seluruh kelahiran dilakukan melalui Sectio Caesarea
(SC). Berdasarkan data RISKESDAS tahun 2018, jumlah persalinan dengan metode Sectio
Caesarea (SC) di Indonesia sebesar 17,6%. Indikasi dilakukannya persalinan secara Sectio
Caesarea (SC) disebabkan oleh beberapa komplikasi dengan persentase sebesar 23,2%
dengan posisi janin melintang/sungsang (3,1%), perdarahan (2,4%,) eklamsi (0,2%),
ketuban pecah dini (5,6%), partus lama (4,3%), lilitan tali pusat (2,9%), plasenta previa
(0,7%), plasenta tertinggal (0,8%), hipertensi (2,7%), dan lainnya (4,6%) (Kemenkes RI,
2022).

Setelah dilakukan tindakan sectio caesarea dapat muncul masalah akibat tindakan
sectio caesarea yang menyebabkan kesulitan dalam menyusui sehingga stimulus ASI
menjadi terganggu, pada masa Krisis ini wanita yang melahirkan dengan sectio caesarea
seringkali menghadapi adalah pemberian ASI (Pratiwi, 2023). Air Susu Ibu (ASI)
merupakan nutrisi alamiah bagi bayi dengan kandungan gizi paling sesuai untuk
pertumbuhan optimal. Oleh karena itu, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan agar setiap bayi baru lahir mendapatkan ASI eksklusif selama enam
bulan, namun pada sebagian ibu tidak memberikan ASI eksklusif karena alasan ASI tidak
keluar atau hanya keluar sedikit sehingga tidak memenuhi kebutuhan bayinya. Bayi yang
menggunakan susu formula memiliki kemungkinan meninggal dunia pada bulan pertama
kelahirannya, dan kemungkinan bayi yang diberi susu formula adalah 25 kali lebih tinggi
angka kematiannya daripada bayi yang disusui ibunya secara eksklusif. Pada tahun 2021,
kurang dari separuh bayi di Indonesia (48,6 persen) disusui dalam satu jam pertama
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kehidupan, turun dari 58,2 persen pada tahun 2018. Hanya 52,5 persen yang disusui
secara eksklusif dalam enam bulan pertama, yang merupakan penurunan tajam dari 64,5
persen pada 2018. Susu formula tidak memiliki kandungan yang lengkap seperti ASI, dan
tidak mengandung antibodi seperti yang terkandung dalam ASI (Indrasari, 2019).

Prevalensi ibu menyusui yang mengalami hambatan produksi ASI memang tidak
tercatat secara rinci namun dengan melihat data mengenai pemberian ASI secara global
data pemberian ASI pada bayi 0-6 bulan yang hanya mencapai 44% saja (Oktafiani et al,,
2022). Penurunan produksi ASI pada hari-hari pertama setelah melahirkan dapat
disebabkan oleh kurangnya rangsangan hormon prolaktin dan oksitosin yang sangat
berperan dalam kelancaran produksi ASI. Perasaan ibu yang tidak yakin bisa memberikan
ASI pada bayinya akan menyebabkan penurunan hormone oksitosin sehingga ASI tidak
dapat keluar segera setelah melahirkan dan akhirnya ibu memutuskan untuk memberikan
susu formula. Saat ini terapi nonfarmakologis untuk meningkatkan produksi ASI telah ada
namun belum banyak diterapkan disemua pelayanan karena keterbatasan informasi
dilayanan kesehatan tentang prosedur pelaksanaan (Indrasari, 2019).

Bayi baru lahir yang tidak diberi ASI eksklusif memiliki resiko tinggi terhadap
kematian akibat diare dan pneumonia daripada bayi yang diberi ASI eksklusif (Kemenkes
RI, 2022). Makanan terbaik bagi bayi adalah ASI, karena di dalamnya terkandung hampir
semua zat gizi yang dibutuhkan oleh bayi berbeda dengan susu formula sehingga tidak
dapat menggantikan ASI (Yuliarti, 2020). Asupan ASI yang kurang mengakibatkan
kebutuhan gizi bayi menjadi tidak seimbang. Ketidakseimbangan pemenuhan gizi pada
bayi akan berdampak buruk pada kualitas sumber daya manusia yang dapat dilihat dari
terhambatnya tumbuh kembang bayi secara optimal. Pemberian ASI pada bayi merupakan
cara terbaik meningkatkan kualitas SDM sejak dini. Air susu ibu merupakan makanan yang
paling sempurna bagi bayi, pemberian ASI berarti memberikan zat-zat gizi yang bernilai
tinggi yang di butuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan otak dan saraf, zat-zat
kekebalan terhadap beberapa penyakit serta mewujudkan ikatan emosional antara ibu
dan bayi. Pemberian ASI eksklusif pada bayi baru lahir merupakan salah satu upaya
pencegahan penyakit menular, gizi buruk, dan kematian pada bayi dan balita (Sabriana et
al, 2022). Pemberian ASI eksklusif juga memiliki manfaat dalam mengurangi risiko
terjadinya stunting pada bayi (Purnamasari & Rahmawati, 2021).

Masalah ketidaklancaran produksi ASI sebagian besar dialami oleh ibu postpartum
dengan operasi sesar sebanyak 82%, hal ini disebabkan karena adanya nyeri pada lokasi
jahitan menghambat produksi prolaktin dan oksitosin. Tindakan anastesi pasca sectio
caesarea juga dapat menyebabkan terganggunya proses menyusui. Fenomena yang ada
bahwa sebagian besar ibu postpartum dengan operasi sesar tidak mampu memproduksi
ASI dengan lancar dibandingkan dengan ibu yang melahirkan normal. Adapun
penyebabnya adalah dampak pemberian anastesi pada ibu dan faktor psikologis
(Widiastuti & Jati, 2020). Setelah melahirkan, ibu mengalami perubahan fisik dan fisiologis
yang mengakibatkan perubahan psikisnya. Kondisi ini dapat mempengaruhi proses
laktasi. Masalah pengeluaran ASI pada hari pertama setelah melahirkan dapat disebabkan
oleh berkurangnya rangsangan hormon oksitosin. Salah satu upaya nonfarmakologis yang
bisa dilakukan untuk merangsang hormone prolaktin dan oksitosin pada ibu setelah
melahirkan adalah dengan melakukan pijat oksitosin (Widayanti, 2021).
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Manurung, (2020) tentang
pengaruh pijat oksitosin dalam memperlancar ASI didapatkan hasil pengujian dengan nilai
p value sebesar 0,045 <0,05 artinya HO ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan atau ada pengaruh pijat oksitosin
terhadap kelancaran ASI pada ibu nifas di Puskesmas Sitinjo Kabupaten Dairi Provinsi
Sumatra Utara. Hal ini juga disampaikan oleh Pratiwi, (2023) dalam jurnal yang berjudul
“Penerapan Pijat Oksitosin dalam Menstimulus Produksi ASI Pada Ibu Post Sectio
Caesared’ yang mengatakan jika pijat oksitosin dapat meningkatkan kenyamanan dan
rangsangan hormon oksitosin yang bekerja dalam menstimulus ASI.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis dengan bidan di Ruang
Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong, pada tanggal 04 Januari 2024 didapatkan hasil bahwa
dalam satu bulan terakhir terdapat sekitar 20% ibu yang masih sulit menyusui. Dan
berdasarkan wawancara dengan pasien diketahui bahwa dari 4 ibu post section caesarrea
1 diantaranya mengatakan ASI tidak keluar, 1 ibu mengatakan ASI baru keluar sedikit dan
2 ibu mengatakan ASI sudah lancar.

Menurut dari deskripsi dan prevalensi diatas sehingga tujuan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan terapi Pijat Oksitosin dalam
Melancarkan ASI pada Pasien Post Sectio Caessarea di Ruang Ponek RSUD dr. Soeratno
Gemolong.

METODE

Penelitian ini menggunakan Studi Kasus. Desain penelitian yang digunakan peneliti
adalah metode studi kasus. Memiliki pengambilan dan pengumpulan data secara
menyeluruh dengan menyertakan berbagai sumber data. Penelitian ini dibatasi oleh
peristiwa, aktivitas individu sesuai dengan waktu dan tempat serta kasus yang dipelajari.
Penelitian studi kasus ini untuk meneliti kelancaran ASI pada ibu postpartum di RSUD dr
Soeratno Gemolong Sragen.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara, observasi
dan studi dokumentasi. Wawacara dilakukan kepada pasien post sc untuk mendapatkan
hasil subjektif maupun objektif (hasil anamnesis berisi tentang identitas klien, keluhan
utama, riwayat penyakit sekarang dahulu, keluarga, sumber data lain dari klien keluarga,
perawat maupun lainnya), selanjutnya observasi dilakukan dengan pemeriksaan fisik.
Sedangkan studi dokumentasi yaitu berupa hasil dan pemeriksaan diagnostic dan data lain
yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi kasus dilakukan pada 2 responden di ruang Ponek RSUD dr. Soeratno
Gemolong yang belum pernah mendapatkan informasi terkait pijat oksitosin dan
menyetujui lembar informed consent sebagai responden, pijat okstosin ini dilakukan 6
jam post section caesarea hingga hari ke 3 pasien dirawat dan peneliti mendampingi
pasien untuk melakukan pijat oksitosin selama 15 menit. Observasi dilakukan setiap hari
untuk mengetahui hasil peningkatan ASI pada pasien. Berikut ini distribusi hasil
penerapan pada kedua responden yang pijat oksitosin post sectio caesarea di Ruang
Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong:
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a. Karakteristik Responden
Tabel 1 Karakteristik Responden

Ri t SC
No Nama Usia Tingkat Pendidikan Pekerjaan wayd
sebelumnya
1 Ny. M 25th Sarjana Ibu Rumah Tangga Belum Pernah
2 Ny.D 27 th SMA Ibu Rumah Tangga Belum Pernah

Berdasarkan tabel 1 diatas merupakan karakteristik responden ibu post section
caesarea di ruang Ponek RSUD dr. Soeratno Gemolong. Dimana kedua responden
berada pada usia yang produktif 20-35th dengan pendidikan terakhir yaitu SMA
(Sekolah Menengah Atas) dan Sarjana, sebagai ibu rumah tangga dan belum pernah
memiliki riwayat melahirkan post scsebelumnya.

b. Sebelum Implementasi
Tabel 2 Kelancaran ASI Sebelum Pijat Oksitosin

No Nama Tanggal Skor Intensitas
1 Ny.M 5 Januari 2024 2 Sedikit
2 Ny.D 5 Januari 2024 0 Sedikit

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan hasil pengkajian produksi ASI pada ibu
post sc sebelum dilakukan pijat oksitosin pada intensitas yang sedikit dengan skor
kurang dari 4. Observasi stimulus dikatakan baik jika skornya 4-6.

c. Setelah Implementasi
Tabel 3 Kelancaran ASI Sesudah Pijat Oksitosin

No Nama Tanggal Frekuensi Intensitas
1 Ny. M 7 Januari 2024 6 Banyak
2 Ny.D 7 Januari 2024 6 Banyak

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan hasil pengkajian produksi ASI pada ibu
post sc setelah dilakukan pijat oksitosin selama 15 menit pada intensitas banyak,
dengan skor 6.

d. Catatan Perkembangan
Tabel 4 Catatan Perkembangan Kelancaran ASI Sebelum dan Sesudah

No Nama Tanggal Skor Sebelum Skor Sesudah
1 Ny. M 5 Januari 2024 2 3

6 Januari 2024 3 5

7 Januari 2024 6 6
2 Ny.D 5 Januari 2024 0 1

6 Januari 2024 2 4

7 Januari 2024 5 6

Berdasarkan tabel 4. diatas didapatkan kedua responden terdapat sedikit
peningkatan ASI dari skor 0 menjadi 6 dan mengalami banyak peningkatan ASI dari
skor 2 menjadi 6 pada hari ke tiga setelah dilakukan pijat oksitosin.
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e. Perbandingan Hasil Akhir
Tabel 5 Perbandingan Hasil Akhir Kelancaran ASI

No Nama Tanggal Keterangan Skor Intensitas
1 Ny.M 5 Januari 2024 Sebelum 2 Sedang
7 Januari 2024 Sesudah 6 Banyak
2 Ny.D 5 Januari 2024 Sebelum 0 Sedikit
7 Januari 2024 Sesudah 6 Banyak

Berdasarkan tabel 5 diatas didapatkan hasil terjadi peningkatan yang signifikan
pada produksi ASI ibu post sc pada hari ke tiga, dengan skor 6 yakni observasi stimulus
dikatakan baik.

1. Pengkajian Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sebelum Pijat Oksitosin

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil wawancara atau pengkajian pada kedua ibu
post sc ditemukan keduanya masih belum lancar dalam produksi ASI sebelum
dilakukan pijat oksitosin. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Pratiwi,
(2023) yang mengatakan tindakan anastesi pasca sectio caesarea juga dapat
menyebabkan terganggunya proses menyusui. Pada ibu yang melahirkan dengan
prosedur sectio caesarea ditemukan kadar hormon oksitosinnya lebih rendah
dibanding dengan ibu yang melahirkan secara normal. Dimana hormon oksitosin ini
merupakan hormon yang mempengaruhi pengeluaran ASI. Selain itu kadar prolaktin
hanya naik sedikit pada ibu yang melahirkan secara sectio caesarea. Karena saat
persalinan secara sectio caesarea pasti dilakukan tindakan anestesi/pembiusan. Efek
samping dari obat bius ternyata juga dapat mempengaruhi produksi ASI, obat ini
ditemukan dapat mempengaruhi produksi ASI ibu. selain itu obat bius ini juga dapat
mengganggu dalam menyusui (Aryanti et al.,, 2023).

Peneliti berasumsi bahwa produksi ASI pada ibu yang mengalami post sc sering
cemas juga dapat mempengaruhi produksi ASI. Sejalan dengan Salat & Suprayitno,
(2019) ibu yang selalu dalam keadaan tertekan, sedih, cemas, dan mengalami berbagai
bentuk ketegangan akan mengakibatkan kerja system hormon prolaktin dan oksitosin
terhambat, yang mana kedua hormone tersebut sangat berpengaruh dan berperan
penting terhadap proses sekresi ASI. Saat ibu cemas maka perintah dari kedua
hormone tersebut tidak akan diteruskan pada sel alveoli dan sel mioepitelium sehingga
ductulus atau sel-sel yang menghasilkan air susu dan yang berfungsi memeras susu
keluar kerjanya akan terhambat.

Oleh karena itu perasaan cemas, tertekan, kurang percaya diri, sedih dan segala
bentuk ketegangan emosional akan menurunkan volume ASI bahkan tidak akan terjadi
produksi ASI. Sejalan dengan Louis et al,, (2022) setelah dilakukan tindakan sectio
caesarea dapat muncul masalah akibat tindakan sectio caesarea yang menyebabkan
kesulitan dalam menyusui sehingga stimulus ASI menjadi terganggu. Karena ini juga
menjadi sebagian besar ibu beralasan untuk tidak melanjutkan pemberian ASI, karena
menyebabkan stress secara psikologis hingga reflek ASI dan reflek oksitosin terganggu
(Kurniasari & Maryati, 2022).

2. Pengkajian Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sesudah Pijat Oksitosin
Berdasarkan tabel 3 setelah dilakukan pijat oksitosin pada ibu post sc pada hari
ke tiga produksi ASI ny. M dan ny. D terjadi peningkatan, dari yang sebelumnya susah
dan sedikit ASI yang dapat keluar. Ini sejalan dengan penelitian Prima et al., (2019)
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pijat oksitosin tedapat peningkatan skor pengeluaran ASI dari sedikit menjadi cukup
sejumlah 21 responden, ASI sedikit menjadi banyak sejumlah 12 responden dan ASI
cukup menjadi banyak sejumlah 14 responden. Dengan demikian pijat oksitosin efektif
bagi ibu postpartum SC yang pada hari kedua ASI masih sedikit, setelah dilakukan pijat
oksitosin ASI menjadi cukup dan banyak serta ASI yang jumlahnya cukup setelah
dilakukan pijat oksitosin meningkat menjadi banyak.

Dengan diberikan pijat oksitosin maka merangsang pengeluaran hormon
oksitosin dimana oksitosin ini berfungsi yang mengakibatkan kontraksi pada otot polos
di dinding alveolus dan dinding saluran kelenjar payudara sehingga ASI dipompa
keluar terus menerus dan jumlahnya menjadi berlimpah (Riyanti et al., 2019).

Peneliti juga berasumsi bahwa faktor usia dapat menjadi faktor ibu dalam
menyusui. Sejalan dengan Risyanti et al., (2021) sebagian besar ibu nifas post SC yang
mengalami produksi ASI baik berada pada kelompok usia tidak berisiko sebanyak
34,9%. Secara statistik ada hubungan antara usia dengan produksi ASI ibu nifas post
SC. Usia juga erat kaitannya dengan kesiapan ibu dalam menyusui bayinya. Ibu yang
berada pada kelompok usia berisiko kemungkinan akan mengalami penurunan
produksi ASI.

Sejalan dengan Leiwakabessy & Azriani, (2020) rentang umur reproduksi yang
sehat adalah pada usia 20-35 tahun. Periode tersebut merupakan periode yang paling
baik untuk hamil, melahirkan dan menyusui. Dalam kurun waktu reproduksi sehat
produksi ASI akan cukup karena fungsi alat reproduksi masih dapat bekerja secara
optimal. Ibu yang berusia 35 tahun dianggap berbahaya karena baik alat reproduksinya
maupun organ tubuh lainnya sudah mengalami penurunan sehingga resiko terjadinya
komplikasi baik dalam kehamilan, persalinan dan menyusui sangat tinggi.

. Catatan Perkembangan Kelancaran ASI Ibu Post Sectio Caesarea Sebelum dan Sesudah
Pijat Oksitosin

Berdasarkan tabel 4. kelancaran ASI setelah dilakukan pijat oksitosin hari pertama
masih belum terlihat signifikan dari kedua responden. Pada hari ke dua intensitas ASI
pada ibu sebelum dilakukan pijat oksitosin pada skor 2-3, peningkatan produksi ASI
terjadi pada kedua pasien Ny. M dan Ny. D. Hari ke dua, pasien Ny. M mengalami dua
peningkatan dengan skor 3 menjadi 5 dan Ny. D juga mengalami dua peningkatan pada
hari ke dua dengan skor 2 menjadi 4.

Hari ke tiga didapatkan kedua responden mengalami peningkatan ASI pada Ny. D
dari skor 1 menjadi 6 dan Ny. M mengalami peningkatan ASI dari skor 3 menjadi 6 pada
hari ke tiga setelah dilakukan pijat oksitosin pada ibu post sc. Ny. M dan Ny. D juga
senang mengkonsumsi sayuran dan buah-buahan yang diberikan oleh rumah sakit
maupun yang dibawakan oleh keluarga.

Peneliti berasumsi bahwa nutrisi juga dapat mempengaruhi produksi ASI ibu.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syari et al.,, (2022) jumlah produksi ASI
sangat dipengaruhi oleh asupan makanan ibu, semakin baik makanan yang dikonsumsi
ibu menyusui maka produksi ASI juga akan mencukupi untuk bayinya, makanan yang
baik haruslah mengandung unsur gizi yang diperlukan baik jumlah kalori, protein,
lemak dan vitamin serta mineral. Pada saat menyusui, gizi seimbang merupakan
suatu hal yang sangat penting karena sangat berhubungan dengan produksi ASI jika ibu
berhasil memenubhi gizi seimbang saat menyusui.
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Pijat oksitosin dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi ketidaklancaran
produksi ASI (Naingalis, 2023). Pengeluaran ASI yang lebih cepat akan memberikan
kesempatan ibu untuk menyusui bayinya secara eksklusif dan menurunkan risiko
terjadinya kegagalan pemberian ASI Eksklusif pada bayi, serta jumlah ASI yang dilihat
secara nyata dapat menghilangkan persepsi ketidakcukupan ASI yang selama ini
mengganggu psikis ibu menyusui. Pentingnya ASI bagi bayi maka sudah seharusnya
bayi mendapatkan ASI sesegera mungkin setelah lahir hingga usia 6 bulan (Faiza et al,,
2023).

Pada saat ibu rileks juga dapat mempengaruhi produksi pengeluaran ASI, sejalan
dengan penelitian Nurliza (2020), pijat oksitosin pada prinsipnya bertujuan membuat
otot-otot mioepitel berkontraksi, merelaksasikan pikiran dan memperlancar
pengeluaran ASI. Melalui rangsangan pada tulang belakang akan merileksasi
ketegangan dan menghilangkan stress, dibantu dengan hisapan bayi pada puting susu
segera setelah bayi lahir dengan keadaan bayi normal, neurotransmitter akan
merangsang medulla oblongata kemudian mengirim pesan ke hipotalamus di hypofise
posterior untuk mengeluarkan oksitosin sehingga menyebabkan payudara
mengeluarkan air susunya.

4. Perbandingan Hasil Akhir Kelancaran ASI Sebelum dan Sesudah Pijat Oksitosin

Hasil tabel 5 perbandingan hasil akhir sebelum dan sesudah penerapan pijat
oksitosin untuk melancarkan ASI pada ibu post sectio caesarrea adalah kedua pasien
sama-sama mengalami peningkatan dari skor 0 menjadi 6. Sebelum dilakukan pijat
oksitosin pada tanggal 5 Januari 2024 pasien Ny. M mengeluh ASI bisa keluar tetapi
sedikit dan Ny. D mengeluh jika ASI belum bisa keluar, setelah dilakukan pijat oksitosin
pada hari ke tiga pada tanggal 7 Januari 2024 dan dilakukan kembali observasi, pasien
mengatakan ASI sudah dapat keluar. Pada Ny. M dan Ny. D berada pada skor 6 dimana
semua indikator terpenuhi, ASI dapat lancar dari sebelumnya. Peningkatan skor
stimulus ASI dapat dilihat dari payudara yang terasa hangat, payudara bengkak karena
terisi ASI, payudara seperti tertekan disertai nyeri, payudara terasa penuh, reflek Let
Down baik, dan payudara keluar saat dipalpasi.

Hal tersebut dapat dikatakan bahwa pijat oksitosin dapat menjadi salah satu solusi
untuk mengatasi ketidaklancaran produksi ASI (Naingalis, 2023). Selaras dengan
Apreliasari & Risnawati, (2020) yang menyatakan bahwa pijat oksitosin salah satu
intervensi atau pemberian non farmakologis untuk membantu pasien rekasasi dan
menghilangkan ketidaknyamanan. Relaksasi bertujuan untuk menurunkan kadar
epinefrin dan non epinefrin dalam darah sehingga menjadi seimbang (equilibrium),
selain itu pemijatan daerah punggung juga dapat merangsang hormon endorphin.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Penerapan pijat oksitosin pada dua responden selama 6kali pertemuan didapatkan
hasil terjadi peningkatan yang signifikan terhadap produksi ASI ibu post sc.
2. Sebelum dilakukan pijat oksitosin pada kedua ibu post sc ASI belum keluar lancar
dengan skor kurang dari 4
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3. Sesudah dilakukan pijat oksitosin pada kedua ibu post sc ASI sudah dapat keluar pada
responden satu dan dua, dengan skor akhir yaitu 6.
4. Perkembangan hasil akhir penerapan terhadapt kedua responden mengalami
peningkatan produksi ASI dengan skor akhir 6 yang artinya indikator terpenubhi.
Sedangkan saran dalam penelitian ini yaitu diharapkan hasil studi kasus ini dapat
dijadikan sebagai acuan pembelajaran dalam penambahan materi kurikulum sebagai
intervensi pada pasien post sectio caesarea dengan masalah ASI sulit keluar
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